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BAB 4 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 

4.1 Proses Bisnis 

Semangat kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap usaha 

kerjasama sekelompok orang dalam suatu organisasi, semangat kerja yang tinggi 

akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi dan akan mempermudah 

perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan [15]. Pada aplikasi 

Kanika terdapat beberapa user antara lain Mahasiswa, Ormawa Fakultas, Ormawa 

Kampus dan BAA. Mahasiswa hanya bisa melihat kalender akademik dan kalender 

acara dan juga detail dari agenda tersebut, sedangkan Ormawa Fakultas hanya bisa 

melakukan permohonan input acara yang nantinya akan masuk di dashboard 

Ormawa Kampus, Ormawa Kampus bisa melakukan persetujuan acara maupun 

menolak acara tersebut, sedangkan untuk BAA bisa melakukan input agenda pada 

kalender akademik. 

Kinerja dari sistem informasi yang baik diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dari suatu instansi atau dalam kasus ini Universitas Katolik Soegijapranata 

dapat mendukung proses bisnis yang ada [11]. 

Dengan adanya aplikasi ini informasi mengenai agenda akademik maupun 

non akademik bisa tersampaikan kepada seluruh warga Unika Soegijapranata 

sehingga publikasi dari acara juga bisa maksimal. 

 

4.2 Perancangan Aplikasi 

Aplikasi Kanika ditujukan kepada para mahasiswa, ormawa dan juga 

kepengurusan kampus untuk membantu melakukan publikasi acara dan juga 

kalenderisasi acara yang akan diselenggarakan, maka dari itu aplikasi ini dibuat 

dengan menyesuaikan calon user yang akan menggunakan aplikasi ini, sehingga 

aplikasi dibuat dengan User Interface yang minimalis dan juga User Experience 

yang tidak menyusahkan user karena nantinya aplikasi ini akan dipakai oleh 

berbagai macam kalangan. 
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Aplikasi Kanika akan mudah digunakan karena dapat diakses dimanapun 

dan kapanpun sehingga para mahasiswa, ormawa maupun kepengurusan kampus 

tidak perlu terpaku terhadap satu device saja, karena aplikasi ini bisa diakses 

dimanapun dan kapanpun. 

4.2.1  Use Case Diagram 

Use Case Diagram dirancang untuk memberikan pemahaman 

terhadap akses masing-masing user dan juga fungsinya yang ada pada 

aplikasi Kanika. 

Sesuai pada gambar 4.1 di bawah untuk user Mahasiswa tidak perlu 

melakukan login untuk melihat kalender dikarenakan itu akan membuat 

tidak efisien, ketika mahasiswa membuka aplikasi maka akan ada 2 menu 

utama yaitu kalender akademik dan kalender acara, yang dimana masing-

masing dari menu tersebut akan tertuju pada halaman yang berbeda, 

sedangkan untuk user kepengurusan kampus yaitu BAA akan melakukan 

login terlebih dahulu untuk melakukan input agenda pada kalender 

akademik, BAA juga bisa melihat agenda yang ada pada halaman kalender 

acara maupun kalender akademik. User berikutnya adalah Ormawa Fakultas 

yang hanya memiliki akses untuk melakukan permohonan acara yang 

nantinya akan masuk menuju user Ormawa Universitas, namun user 

Ormawa Fakultas juga bisa melihat agenda pada kalender akademik dan 

kalender acara, yang terakhir adalah user Ormawa Universitas yang 

memiliki akses penuh untuk melakukan update pada kalender acara, 

Ormawa Universitas bisa melakukan input acara pada kalender acara, 

Ormawa Universitas juga mempunyai hak untuk melakukan approval 

permohonan acara yang diinput oleh Ormawa Fakultas. 

Dengan adanya Use Case diagram ini, segala tujuan dari setiap user 

bisa dijabarkan dengan jelas sehingga meminimalisirkan adanya kesalahan 

saat melakukan pembuatan aplikasi, untuk lebih jelasnya mengenai use case 

diagram bisa melihat gambar 4.1 di bawah. 
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Gambar 4.1. Use Case Diagram Kanika 
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4.2.2  Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram dirancang untuk menjelaskan 

hubungan dari setiap entitas atau tabel database di dalam aplikasi Kanika. 

Berikut merupakan gambar ERD pada aplikasi Kanika. 

Sesuai pada gambar 4.2 di bawah ada terdapat 4 entitas atau tabel 

pada aplikasi Kanika yaitu Kalender Acara, Kalender Akademik, Request 

Acara & User, ada beberapa user yang bisa melakukan input acara dan 

request acara, untuk user yang pertama yaitu Super Admin yang bisa 

mengakses seluruh aplikasi dengan leluasa, kemudian ada Admin 

Universitas yang bisa melakukan input acara di Kalender Akademik, lalu 

ada Ormawa Universitas yang bisa melakukan input Kalender Acara dan 

juga melakukan Acc dan Reject acara yang di request oleh Ormawa 

Fakultas, dan yang terakhir adalah Ormawa Fakultas yang hanya bisa 

melakukan request acara Kalender Acara. 

 

 

Gambar 4.2. Entity Relationship Diagram Kanika 
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Berikut akan dijabarkan beberapa tabel yang ada pada database aplikasi 

kanika, seperti tabel Kalender Akademik, Kalender Acara, Request Acara, dan 

User.  

 

Gambar 4.3 di bawah adalah gambar dari tabel Kalender Akademik 

yang ada pada database aplikasi kanika. 

 

Gambar 4.3. Tabel Kalender Akademik 

 

Gambar 4.4 di bawah adalah gambar dari tabel Kalender Acara 

yang ada pada database aplikasi kanika. 

 

    Gambar 4.4. Tabel Kalender Akademik 
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Gambar 4.5 di bawah adalah gambar dari tabel Request Agenda 

yang ada pada database kanika. 

 

             Gambar 4.5. Tabel Request Agenda. 

 

Gambar 4.6 di bawah adalah gambar dari tabel User yang terdapat 

pada aplikasi kanika. 

 

     Gambar 4.6. Tabel User 
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4.2.3  Activity Diagram 

Setelah perancangan ERD berikutnya adalah melakukan pembuatan 

alur dari sistem yang akan dikembangkan, seperti menunjukan dan 

menjelaskan tahap demi tahap terhadap suatu permasalahan atau skenario 

dari perjalanan aplikasi, Gambar 4.7 dan 4.8 akan menjelaskan alur dari 

aplikasi Kanika. 

Activity Diagram ini sangat membantu dalam proses pengkodean 

aplikasi agar pembuatan bisa lebih terstruktur sehingga tidak akan terjadi 

kesalahan dalam pembuatan dikarena pembuatan sudah berurut sesuai 

dengan proses dari Activity Diagram. 

Pada gambar 4.7 di bawah menjelaskan alur ketika ormawa fakultas 

melakukan permohonan input acara kepada ormawa universitas. 

 

 

Gambar 4.7. Activity Diagram Pengajuan Acara. 
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Pada gambar 4.8 di bawah menjelaskan alur ketika admin dari 

BAA melakukan input agenda pada kalender akademik. 

 

  
                Gambar 4.8. Activity Diagram Input Acara 
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4.2.4  Konsep User Interface 

Setelah perancangan ERD berikutnya adalah melakukan pembuatan 

alur dari sistem yang akan dikembangkan, seperti menunjukan dan 

menjelaskan tahap demi tahap terhadap suatu permasalahan atau skenario 

dari perjalanan aplikasi, Gambar 4.7 dan 4.8 akan menjelaskan alur dari 

aplikasi Kanika. 

Gambar 4.9 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Akademik dalam bulan. 

 

 

Gambar 4.9. Kalender Akademik (Bulan) 
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Gambar 4.10 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Acara dalam bulan. 

 

  Gambar 4.10. Kalender Acara (Bulan) 

 

Gambar 4.11 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Akademik dalam minggu. 

 

Gambar 4.11. Kalender Akademik (Minggu) 
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Gambar 4.12 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Acara dalam minggu. 

 

  Gambar 4.12. Kalender Acara (Minggu) 

 

Gambar 4.13 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Akademik dalam hari. 

 

         Gambar 4.13. Kalender Akademik (Hari) 
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Gambar 4.14 di bawah merupakan tampilan antarmuka Kalender 

Acara dalam hari. 

 

Gambar 4.14. Kalender Acara (Hari) 

 

Gambar 4.15 di bawah merupakan tampilan antarmuka Login 

Admin Kanika. 

 

Gambar 4.15. Halaman Login Admin 
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Gambar 4.16 di bawah merupakan tampilan antarmuka Halaman 

Utama Admin. 

 

Gambar 4.16. Halaman Utama Admin 

 

Gambar 4.17 di bawah merupakan tampilan antarmuka Modal Box 

input permohonan acara. 

  

   Gambar 4.17. Modal Box Request Acara 
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Gambar 4.18 di bawah merupakan tampilan tabel dari list 

permohonan acara. 

  

      Gambar 4.18. Tabel Permohonan Acara 

 

Gambar 4.19 di bawah merupakan tampilan tabel dari user admin 

yang terdaftar. 

 

Gambar 4.19. Tabel User Admin 
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4.3 Implementasi Sistem 

 Pada bagian Implementasi Sistem, akan dibahas secara mendasar mengenai 

hasil dari perancangan sistem di pada tahap sebelumnya. Bagian ini juga memiliki 

kegunaan untuk menjelaskan fungsi dari hasil perancangan. 

4.3.1  Implementasi Antarmuka Menu Home 

 Saat pertama mengakses Kanika, maka user akan langsung tertuju 

pada menu Home, Home juga terdiri dari 2 Kalender antara lain : 

1. Kalender Akademik 

2. Kalender Acara 

Kalender Akademik berisikan informasi mengenai agenda yang bersifat 

Akademik yang diselenggarakan oleh pihak Universitas, sedangkan 

Kalender Acara berisi informasi mengenai agenda yang bersifat Non 

Akademik, seperti agenda yang diselenggarakan oleh Ormawa maupun 

UKM di tingkat Fakultas  maupun Universitas. 

 

 
       Gambar 4.20. Halaman Awal Kanika 
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Berikut merupakan beberapa komponen yang ada di halaman utama atau 

home : 

1. Navbar yang menampilkan menu 

Navbar terletak pada bagian atas dari aplikasi, Navbar berisi menu 

untuk menuju halaman tertentu, seperti opsi pemilihan kalender untuk 

non user, dan request acara serta login untuk user. 

 

                      Gambar 4.21. Script Kode Navbar 

2. Kalender Utama 

Kalender merupakan bagian utama dari aplikasi ini, untuk 

pemanggilannya sendiri menggunakan javascript, kalender ini juga 

sebagai wadah dari acara-acara yang diinput. 

 

             Gambar 4.22. Script Kode Deklarasi Variabel 
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   Gambar 4.23. Script Kode Pemanggilan Kalender 

 

       Gambar 4.24. Script Kode Pengaturan Posisi & Ukuran Kalender 

 

Gambar 4.25. Script Kode Pengaturan Detail Acara 
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4.3.2  Implementasi Antarmuka Login 

Pada halaman Login user, akan ada dua kolom input yaitu Username 

dan Password, pada tahap ini User akan diminta untuk menginput Username 

dan Password yang telah didaftarkan atau yang sudah ada, gambar 4.26 di 

bawah adalah tampilan dari antarmuka halaman login. 

  

 
Gambar 4.26. Tampilan Antarmuka Halaman Login 

 

 

Pada gambar 4.27 dan 4.28 di bawah adalah script kode dari proses 

login dan script kode dari antarmuka halaman login. 

 

Gambar 4.27. Script Kode Proses Login 
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            Gambar 4.28. Script Kode Form Login 

 

4.3.3  Implementasi Antarmuka Menu Request Acara 

Pada menu request acara, user yang melakukan request acara akan 

diminta untuk input detail acara yang akan di request, seperti nama acara, 

deskripsi acara, tempat, dan juga waktu pelaksanaan acara, setelah user 

melakukan permohonan, maka acara yang di request akan masuk ke tabel 

permohonan acara. Gambar 4.29 di bawah adalah tampilan dari modal box 

request acara. 

  
      Gambar 4.29. Tampilan Modal Box Request Acara 

 

 

 



33 
 

Pada gambar 4.30, 4.31, dan 4.32 di bawah adalah script kode 

untuk proses request acara dan juga script kode untuk tampilan modal box 

request acara. 

 

 

         Gambar 4.30. Script Kode Request Acara 

 

  

          Gambar 4.31. Script Kode Tampilan Modal Box Request Acara 1 
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         Gambar 4.32. Script Kode Tampilan Modal Box Request Acara 2 

 

4.3.4  Implementasi Antarmuka Menu Request List Acara 

Pada menu list permohonan acara, akan ada tabel yang berisikan 

bermacam acara yang di request oleh admin ormawa fakultas, dan disini, 

admin ormawa universitas bisa melakukan beberapa aksi seperti menerima 

persetujuan acara, menolak dan juga menghapus permohonan yang 

dilakukan oleh ormawa fakultas, pada gambar 4.33 di bawah merupakan 

tampilan antarmuka dari tabel request list. 

 

  
  Gambar 4.33. Tampilan Antarmuka Request List 
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Pada gambar 4.34 dan 4.35 di bawah adalah script kode untuk proses 

request list dan juga script kode untuk tampilan tabel request acara. 

 

  

Gambar 4.34. Script Kode Menu Request List 1 

 

  

Gambar 4.35. Script Kode Menu Request List 2 
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4.3.4.1 Edit Acara 

Untuk melakukan edit acara, hanya admin ormawa universitas 

saja yang berhak melakukan edit acara yang sudah ada, hal ini 

sebenarnya ditujukan untuk meminimalisir perubahan tanggal yang 

tidak terstruktur yang bisa mengakibatkan kalenderisasi menjadi 

kacau, gambar 4.36 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari 

modal box edit acara. 

 

   
   Gambar 4.36. Tampilan Antarmuka Modal Box Edit Acara 

   

Pada gambar 4.37 dan 4.38 di bawah adalah script kode 

untuk proses edit acara. 

 

   Gambar 4.37. Script Kode Edit Acara 1 
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Gambar 4.38. Script Kode Edit Acara 2 

 

4.3.4.2 Hapus Acara 

Hapus acara bisa dilakukan ketika acara belum disetujui ataupun 

setelah disetujui, hanya admin ormawa universitas saja yang bisa 

melakukan hapus acara ini agar kalenderisasi tetap terstruktur, 

gambar 4.39 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari alert 

hapus acara. 

 

   
                 Gambar 4.39. Tampilan Antarmuka Alert Hapus Acara 
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Pada gambar 4.40 di bawah adalah script kode untuk proses 

hapus acara. 

 

 

          Gambar 4.40. Script Kode Hapus Acara 

 

4.3.4.3 Menyetujui Request Acara 

Untuk menyetujui acara, admin ormawa universitas bisa 

langsung klik tombol approve acara yang ada di tabel, setelah 

agenda acara di approve maka acara sudah bisa dilihat pada kalender 

acara, pada gambar 4.41 di bawah merupakan tampilan antarmuka 

dari alert approve acara. 

   
                     Gambar 4.41. Tampilan Antarmuka Approve Acara 
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Pada gambar 4.42 dan 4.43 di bawah adalah script kode untuk 

proses approve acara dan script kode untuk update database approve 

acara. 

 

 

Gambar 4.42. Script Kode Approve Acara 

 

   

                     Gambar 4.43. Script Kode Update Database Approve Acara. 
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4.3.4.4 Menolak Request Acara 

Untuk melakukan penolakan acara, admin ormawa 

universitas hanya perlu klik tombol reject yang ada pada tabel, 

dengan ditolaknya acara yang direquest oleh ormawa fakultas, maka 

acara yang di request tidak akan masuk di dalam kalender acara, 

gambar 4.44 di bawah merupakan tampilan dari alert reject acara.      

 

   
             Gambar 4.44. Tampilan Antarmuka Alert Reject Acara. 

 

Pada gambar 4.45 dan 4.46 di bawah adalah script kode 

untuk proses reject acara dan script kode untuk update database 

reject acara. 

 

                    Gambar 4.45. Script Kode Rejected Acara.       
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                Gambar 4.46. Script Kode Update Database Rejected Acara. 

 

4.3.5  Implementasi Antarmuka Menu User Management 

Pada menu user management akan ada tabel yang berisi tentang 

user-user yang terdaftar pada Kanika, ada beberapa role user seperti 

superadmin, admin univ, admin ormawa dan ormawa fakultas, masing-

masing memiliki akses yang berbeda, pada gambar 4.47 di bawah 

merupakan tampilan antarmuka dari tabel user management.       

        

  
      Gambar 4.47. Tampilan Antarmuka Menu User Management. 
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Pada gambar 4.48 dan 4.49 di bawah adalah script kode untuk 

tampilan dari tabel user management. 

             

 

   Gambar 4.48. Script Kode User Management 1 

 

 

   Gambar 4.49. Script Kode User Management 2 
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4.3.5.1 Tambah User 

Super admin maupun admin ormawa bisa melakukan 

penambahan user ormawa fakultas dengan klik tombol add user, 

setelah itu isi detail form user yang akan dibuat seperti nama, 

username, password, organisasi dan juga role dari user yang akan 

dibuat, gambar 4.50 di bawah merupakan tampilan antarmuka dari 

modal box untuk menambah user. 

         

   
                Gambar 4.50. Tampilan Antarmuka Modal Box Tambah User 

 

Pada gambar 4.51 dan 4.52 di bawah adalah script kode 

untuk proses penambahan user. 

 

 

     Gambar 4.51. Script Kode Add User 
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             Gambar 4.52. Script Kode Database Add User 

 

Pada gambar 4.53 dan 4.54 di bawah adalah script kode 

untuk tampilan modal box add user.

 

         Gambar 4.53. Script Kode Modal Box Add User 1 

 

 

      Gambar 4.54. Script Kode Modal Box Add User 2 
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Pada gambar 4.55 di bawah adalah script kode untuk 

function penambahan user. 

 

                      Gambar 4.55. Script Kode Function Add User 
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4.3.5.2 Edit User 

Semua user bisa melakukan perubahan detail informasi 

mereka masing-masing pada menu user management, user bisa 

melakukan perubahan nama, username, password dan juga 

organisasi, pada gambar 4.56 di bawah merupakan tampilan dari 

modal box edit user.                         

 

   
                    Gambar 4.56. Tampilan Antarmuka Modal Box Edit User 

 

Pada gambar 4.57 dan 4.58 di bawah adalah script kode 

untuk proses edit user. 

   

 

      Gambar 4.57. Script Kode Edit User 
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      Gambar 4.58. Script Kode Edit User 2 

 

4.3.5.3 Hapus User 

Superadmin dan admin universitas bisa melakukan 

penghapusan user apabila memang user tersebut sudah tidak aktif 

maupun tidak digunakan lagi, pada gambar 4.59 di bawah 

merupakan tampilan antarmuka dari alert hapus user.                   

                           

   
      Gambar 4.59. Tampilan Antarmuka Alert Hapus User 
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Pada gambar 4.60 dan 4.61 di bawah adalah script kode 

untuk proses hapus user. 

 

 

      Gambar 4.60. Script Kode Hapus User 1 

 

   

   

                          Gambar 4.61. Script Kode Hapus User 2  
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4.3.6  Implementasi Antarmuka Detail Acara 

Untuk menampilkan detail acara hanya perlu mengarahkan cursor 

menuju agenda acara yang ingin dilihat, maka akan muncul detail acara 

yang sudah terinput, atau jika membuka kanika melalui ponsel, hanya 

tinggal tekan agendanya saja, pada gambar 4.62 di bawah merupakan 

tampilan antarmuka dari detail acara. 

 

  
            Gambar 4.62. Tampilan Antarmuka Detail Acara 

 

Pada gambar 4.63 dan 4.64 di bawah adalah script kode untuk 

tampilan dari detail acara. 

 

 Gambar 4.63. Script Kode Tampilan Antarmuka Detail Acara 1 
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      Gambar 4.64. Script Kode Tampilan Antarmuka Detail Acara 2 
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4.4 Analisa Data Responden 

4.4.1  Profil Responden 

  1. Usia Responden 

Responden terbanyak adalah mereka yang berusia 22 tahun 

dengan total  54 orang dan 23 tahun dengan total 28 orang dari total 

responden sebanyak 103 orang, hal ini dikarenakan semua 

responden merupakan mahasiswa aktif yang masih berkuliah.

 

 

     Gambar 4.65. Diagram Umur Responden 

 

  2. Jenis Kelamin Responden 

Responden terbanyak adalah berjenis kelamin Laki-Laki 

dengan jumlah 64 orang dan 39 orang lainnya adalah perempuan. 

 

 
        Gambar 4.66. Diagram Jenis Kelamin Responden 
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  3. Fakultas/Jurusan Responden 

Responden terbanyak adalah mahasiswa dari Fakultas Ilmu 

Komputer sebesar 26.2% atau sebanyak 27 orang, dan juga 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebesar 22.3% atau sebanyak 23 

orang. 

 

 

     Gambar 4.67.1. Diagram Fakultas/Jurusan Responden 

 

 

 

 Gambar 4.67.2. Diagram Fakultas/Jurusan Responden 
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  4. Anggota Kepengurusan 

 Responden rata-rata adalah anggota atau pernah menjabat 

sebagai anggota ormawa dan ukm sebanyak 63 orang dan 40 orang 

tidak pernah menjabat sebagai anggota kepengurusan. 

 

Gambar 4.68. Diagram Anggota Kepengurusan Ormawa Responden 

 

 

4.4.2  Pembahasan Data Kuesioner 

Pada gambar 4.69 di bawah menunjukan grafik bahwa 81 

orang sangat setuju aplikasi mudah digunakan, 19 orang setuju dan 

3 orang netral jika aplikasi kanika mudah untuk digunakan. 

 

 

         Gambar 4.69. Grafik Kanika Mudah Digunakan 
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Pada gambar 4.70 bawah menunjukan grafik bahwa 32 orang 

sangat setuju jika aplikasi mudah dipelajari, 66 orang setuju dan 5 

orang netral jika aplikasi mudah dipelajari. 

 

                         Gambar 4.70. Grafik Kanika Mudah Dipelajari 

 

Pada gambar 4.71 di bawah menunjukan grafik bahwa 23 

orang sangat setuju jika aplikasi mudah diimplementasikan, 74 

orang setuju, 4 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi 

kanik mudah untuk diimplementasikan. 

 

   Gambar 4.71. Grafik Kanika Mudah Diimplementasikan 
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Pada gambar 4.72 di bawah menunjukan grafik bahwa 51 

orang sangat setuju jika aplikasi membantu mahasiswa dalam 

melihat agenda yang ada di unika, 49 orang setuju, 1 orang netral 

dan 2 orang sangat tidak setuju jika aplikasi membantu mahasiswa 

dalam melihat agenda yang ada di unika. 

 

Gambar 4.72. Grafik Kanika membantu Mahasiswa dalam melihat agenda yang 

ada di unika 

 

Pada gambar 4.73 di bawah menunjukan grafik bahwa 45 

orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa atau ukm dalam 

mempublikasikan agenda mereka, 53 orang setuju, 3 orang netral 

dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi membantu ormawa atau ukm 

dalam mempublikasikan agenda mereka. 

 

Gambar 4.73. Grafik Kanika membantu Ormawa/UKM dalam mempublikasikan 

agenda 
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Pada gambar 4.74 di bawah menunjukan grafik bahwa 43 

orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa universitas 

dalam mengorganisir agenda ormawa fakultas maupun ukm, 54 

orang setuju, 4 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika aplikasi 

membantu ormawa universitas dalam mengorganisir agenda. 

 

Gambar 4.74. Grafik Kanika membantu Ormawa Universitas dalam 

mengorganisir agenda Ormawa Fakultas & UKM 

 

Pada gambar 4.75 di bawah menunjukan grafik bahwa 45 

orang sangat setuju jika aplikasi membantu ormawa universitas 

dalam melakukan kalenderisasi acara, 51 orang setuju, 5 orang netral 

dan 2 orang sangat tidak setuju jika aplikasi kanika membantu 

ormawa universitas dalam melakukan kalenderisasi acara. 

 

Gambar 4.75. Grafik Kanika membantu Ormawa Universitas dalam melakukan 

kalenderisasi acara            
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Pada gambar 4.76 di bawah menunjukan grafik bahwa 67 

orang sangat setuju jika mereka memiliki ketersediaan jaringan 

internet untuk mengakses aplikasi, 32 orang setuju dan 4 orang 

netral jika mereka memiliki ketersediaan jaringan internet. 

 

             Gambar 4.76. Grafik ketersediaan akses internet 

 

Pada gambar 4.77 di bawah menunjukan grafik bahwa 72 

orang sangat setuju jika mereka memiliki perangkat untuk 

mengakses kanika, 27 orang setuju, 2 orang netral dan 2 orang tidak 

setuju jika mereka memiliki perangkat untuk mengakses kanika. 

   

     Gambar 4.77. Grafik ketersediaan perangkat 
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Pada gambar 4.78 di bawah menunjukan grafik bahwa 15 

orang sangat setuju jika mereka memiliki teman/unit/lembaga yang 

siap membantu saat menemui kesulitan menggunakan aplikasi, 74 

orang setuju, 12 orang netral dan 2 orang tidak setuju jika mereka 

memiliki teman/unit/lembaga yang siap membantu saat menemui 

kesulitan menggunakan aplikasi. 

 

Gambar 4.78. Grafik ada teman/unit/lembaga untuk membantu saat kesulitan 

mengakses kanika 

 

Pada gambar 4.79 di bawah menunjukan grafik bahwa 18 

orang sangat setuju jika mereka memiliki minat untuk menggunakan 

aplikasi kedepannya, 82 orang setuju dan 3 orang netral jika mereka 

memiliki minat untuk menggunakan aplikasi kedepannya. 

 

Gambar 4.79. Grafik memiliki minat untuk menggunakan aplikasi kanika 

kedepannya 
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Pada gambar 4.80 di bawah menunjukan grafik bahwa 21 

orang sangat setuju jika mereka berencana menggunakan aplikasi 

nantinya, 76 orang setuju, 5 orang netral dan 1 orang tidak setuju 

jika mereka berencana menggunakan aplikasi nantinya. 

   

          Gambar 4.80. Grafik memiliki rencana menggunakan aplikasi kanika 

 

Pada gambar 4.81 di bawah menunjukan grafik bahwa 23 

orang sangat setuju jika mereka akan terus menggunakan aplikasi, 

75 orang setuju dan 5 orang netral jika mereka akan terus 

menggunakan aplikasi untuk kedepannya. 

   

             Gambar 4.81. Grafik akan terus menggunakan aplikasi kanika 
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4.5 Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu 

instrumen. Oleh karena itu uji validitas berfungsi untuk mengacu kepada sejauh 

mana suatu instrumen tersebut menjalankan fungsi. Instrumen yang dimaksud 

disini adalah variabel yang diuji pada kuesioner, variabel yang diuji adalah EE, PE, 

FC terhadap BI. 

Uji validitas ini juga memiliki tujuan untuk mengukur ketepatan suatu 

instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian [10]. Dalam pengembangan 

aplikasi Kanika ini, uji validitas dimaksudkan untuk menguji sejauh mana aplikasi 

ini dapat digunakan dan dapat bermanfaat dalam proses penyebaran informasi 

mengenai agenda dan acara yang ada di Unika. 

Bisa dilihat pada tabel 4.1 di bawah merupakan hasil uji validitas tahap 

pertama. 

Rotated Component Matrixa 

 Component 

1 2 3 4 

EE1 .656 .266 .391 .102 

EE2 .013 .174 .136 .786 

EE3 .421 .271 -.027 .628 

PE1 .550 .097 .522 .110 

PE2 .360 .330 .315 .308 

PE3 .222 -.111 .283 .688 

PE4 .733 .072 .352 .227 

FC1 .122 .128 .848 .074 

FC2 .030 .255 .714 .300 

FC3 .738 .246 -.186 .325 

BI1 -.144 .753 .079 .283 

BI2 .373 .769 .289 -.065 

BI3 .361 .784 .157 .060 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Uji Validitas Pertama 

 

Uji validitas tahap pertama, ditemukan bahwa variabel EE1, PE2, PE3, dan 

FC3 tidak mencapai angka validitas yaitu 0,5. Maka perlu dilakukan pengujian 

kembali dengan menghilangkan variabel EE1, PE2, PE3 dan FC3. 
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Pada tabel 4.2 di bawah terlihat bahwa setiap variabel mengelompok dan 

bernilai diatas 0,5. Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa uji validitas yang 

dilakukan terhadap beberapa variabel sudah valid. 

            

              Rotated Component Matrixa 

 Component 

1 2 3 

EE2 .112 .087 .814 

EE3 .175 .240 .780 

PE1 .777 .122 .221 

PE4 .644 .123 .416 

FC1 .795 .174 -.027 

FC2 .623 .233 .225 

BI1 -.052 .732 .240 

BI2 .388 .822 .044 

BI3 .263 .816 .163 

   Tabel 4.2. Tabel Hasil Uji Validitas Kedua     
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4.6 Uji Reliabilitas 

Tujuan diadakannya pengujian reliabilitas adalah untuk mengukur 

konsistensi sebuah kuesioner atau data pengujian. Berikut merupakan hasil 

pengujian reliabilitas setiap variabel. Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan 

apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, 

paling tidak oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten 

[14]. 

 

Variabel EE 

 

 Tabel 4.3 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel EE dan 

menunjukan nilai alpha 0.589. 

                         Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.588 .589 2 

 
Tabel 4.3. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel EE 
 

 

Variabel PE 

 

 Tabel 4.4 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel PE dan 

menunjukan nilai alpha 0.707. 

                          Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.706 .707 2 

 
Tabel 4.4. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel PE 
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Variabel FC 

 

 Tabel 4.5 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel FC dan 

menunjukan nilai alpha 0.659. 

                          Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.656 .659 2 

 
Tabel 4.5. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel FC 
 

 

Variabel BI 

 

 Tabel 4.5 di bawah merupakan hasil dari uji reliabilitas dari variabel BI dan 

menunjukan nilai alpha 0.774. 

                          Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.780 .774 3 

 

Tabel 4.6. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel BI 
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Pada tabel 4.7 di bawah merupakan rentang nilai pengujian dari hasil uji 

reliabilitas terhadap suatu variabel tertentu. 

Cronbach’s Alpha Internal Consistency 

α  ≥  0.9 Excellent 

0.9 > α  ≥ 0.8 Good 

0.8 > α  ≥ 0.7 Acceptable 

0.7 > α  ≥ 0.6 Questionable 

0.6 > α  ≥ 0.5 Poor 

0.5 > α  Unacceptable 

 

Tabel 4.7. Rentang nilai pengujian reliabilitas 

 

Pada tabel 4.8 di bawah dapat dilihat bahwa variabel PE dan BI Acceptable, 

variabel FC Questionable sementara variabel EE memiliki internal consistency 

poor. 

Variabel Cronbach’s Alpha Internal Consistency 

EE .589 Poor 

PE .707 Acceptable 

FC .659 Questionable 

BI .774 Acceptable 

 

Tabel 4.8. Hasil nilai pengujian reliabilitas 

 

 



65 
 

4.7 Uji Korelasi 

Uji korelasi bertujuan untuk menguji dan mencari hubungan antar variabel 

yang bersifat kualitatif atau berbentuk kuesioner, pada tabel 4.9 di bawah 

merupakan hasil uji korelasi. 

Correlations 

 EE PE FC BI 

EE 

Pearson Correlation 1 .453** .332** .389** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 

N 103 103 103 103 

PE 

Pearson Correlation .453** 1 .532** .420** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 103 103 103 103 

FC 

Pearson Correlation .332** .532** 1 .427** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 

N 103 103 103 103 

BI 

Pearson Correlation .389** .420** .427** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 103 103 103 103 

 

                                             Tabel 4.9. Tabel hasil uji korelasi                                         

 

Data yang berkorelasi ditandai dengan nilai significance (2-tailed) yang lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. EE berkorelasi dengan BI dengan nilai significance yang lebih kecil dari 

0.05 dan ditandai dengan tanda bintang. 

b. PE berkorelasi dengan BI dengan nilai significance yang lebih kecil dari 

0.05 dan ditandai dengan tanda bintang. 

c. FC berkorelasi dengan BI dengan nilai significance yang lebih kecil dari 

0.05 dan ditandai dengan tanda bintang. 

 

 


